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RIWAYAT ARTIKEL | ABSTRAK
Pendahuluan: Indonesia merupakan salah satu negara yang

Diterima: 14 Maret 2019 | memiliki kasus HIV/AIDS yang tinggi di dunia. Kelompok remaja
Disetujui: 18 April 2019 | memiliki resiko yang besar terhadap penyebaran kasus tersebut,
sebagian besar siswa SMA memiliki perilaku acuh pada isu
HIV/AIDS, sedangkan Jawa Barat merupakan provinsi yang
KONTAK PENULIS memiliki tingkat HIV/AIDS yang tinggi yang seharusnya para
remaja memiliki tingkat kepedulian yang tinggi pula mengenai isu
) tersebut. Perilaku acuh siswa tentang isu bahaya HIV/AIDS
Prodi Keperawatan, dimungkinkan karena kurangnya pengetahuan siswa tentang
STIKES Abdi Nusantara| Hiv/AIDS.
Metode: Metode pendidikan kesehatan yang digunakan adalah
dengan cara ceramah dan diskusi.
Hasil: Adanya peningkatan pengetahuan siswa tentang
HIV/AIDS di SMA Kabupaten Bekasi. Rata-rata nilai pengetahuan
siswa sebelum dilaksanakan pendidikan kesehatan adalah sebesar
6,8 point. Setelah dilakukan pendidikan kesehatan rata rata nilai
pengetahuan siswa meningkat menjadi 8,7 point.
Kesimpulan: Peningkatan pengetahuan tersebut merupakan
dampak positif pada siswa SMA Kabupaten Bekasi dalam
pencegahan penularan HIV/AIDS. Dengan pengetahuan yang
dimilikinya diharapkan siswa akan peduli kepada lingkungan
tempat tinggalnya untuk mencegah penularan HIV/AIDS.
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1. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi dan modernisasi
dewasa ini telah terjadi perubahan dan
kemajuan di segala aspek kehidupan
termasuk ilmu pengetahuan dan
teknologi. Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi selain berdampak pada
perbaikan juga memiliki dampak yang
kurang baik bagi kehidupan. Dampak
kurang baik tersebut diantaranya terjadi
karena sebagian orang menyikapi
kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan tidak tepat. Kondisi
tersebut akan mengakibatkan masalah
kesehatan seperti HIV/AIDS.
Indonesia merupakan salah satu negara
yang memiliki kasus HIV/AIDS yang
tinggi di dunia. Data Kemenkes
menunjukkan jumlah kumulatif yang
dilaporkan sampai dengan Juni 2018
sebanyak 301.959 jiwa. Estimasi pada
tahun 2015 sebanyak 630.147 orang
yang hidup dengan HIV dan pada tahun
2020 diperkirakan ada 652.349 kasus.
Hal ini menyebabkan HIV/AIDS tetap
sebagai beban kesehatan masyarakat di
Indonesia bahkan di dunia (Darlis dkKk,
2020)

Potensi kurang baik dalam
menggunakan teknologi sering terjadi
pada remaja. Para remaja saat ini
hampir semua memiliki gadget namun
mereka tidak menggunakannya dengan
bijak. Melalui gadget tersebut para
remaja menonton video pornografi
yang menyebabkan timbulnya rasa
keingintahuan dan keinginan untuk
mencobanya  tanpa  memikirkan
dampak vyang akan terjadi. Dari
timbulnya  keingintahuan  tersebut
mendorong mereka untuk melakukan
adegan-adegan yang ada di dalam
video. Perilaku remaja seperti itu
sangat beresiko tertularnya HIVV/AIDS.
Berdasarkan data Kemenkes pada akhir

Juni 2010 data penularan HIV/AIDS
pada remaja di Jawa Barat, dari jumlah
penduduk Jawa Barat yang berusia 10-
24 tahun, sebesar 11.358.704 atau
26,60% adalah remaja. Sebesar 3.147
remaja usia 15-29 tahun terkena
HIV/AIDS dengan penularan terutama
disebabkan melalui hubungan seks dan
jarum suntik. Di Indonesia yang
memiliki angka kejadian HIV/AIDS
tinggi berada di Provinsi Jawa Barat
salah satunya di Kabupaten
Pangandaran yang merupakan kasus
HIV/AIDS terbanyak keempat (Yani,
2017).

Dalam survei awal yang dilaksanakan
pada tanggal 5 Februari 2019 terhadap
siswa SMA  Kabupaten Bekasi
mendapatkan informasi bahwa di SMA
Kabupaten Bekasi sebagian besar siswa
memiliki perilaku acuh pada isu
HIV/AIDS, padahal Jawa Barat
merupakan daerah yang memiliki
tingkat HIV/AIDS yang tinggi yang
seharusnya para remaja memiliki
tingkat kepedulian yang tinggi juga
mengenai isu tersebut. Perilaku acuh
siswa tentang isu bahaya HIV/AIDS
dimungkinkan  karena  kurangnya
pengetahuan siswa tentang HIVV/AIDS.
Kondisi tersebut apabila dibiarkan akan
berdampak buruk terhadap kesehatan
remaja di Pangandaran. Pentingnya
pengetahuan siswa mengenai
HIV/AIDS merupakan masalah utama
yang perlu diperhatikan oleh berbagai
pihak  khususnya remaja karena
mengingat belum ada vaksin untuk
mencegah serta mengobati HIVV/AIDS.
Pencegahan sangat tergantung pada
kesadaran  masyarakat  khususnya
remaja. Perubahan perilaku individu
dalam pencegahan HIV/AIDS juga
sangat dipengaruhi oleh lingkungan.
Pangandaran yang berada di pinggi
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pesisir pantai dan banyak dikunjungi
wisatawan dalam dan luar negeri
memiliki resiko tinggi dalam penularan
HIV/AIDS. Wisatawan yang datang
dipastikan memiliki latar belakang
yang berbeda sehingga dimungkinkan
adanya potensi untuk melakukan hal-
hal yang menjadi faktor penyebaran

HIV/AIDS. Karakteristik
Kabupaten/Kota  yang memiliki
keunggulan tempat wisata dan

mempunyai tingkat mobilitas tinggi,
wisatawan mempunyai potensi untuk
melakukan hubungan seksual yang
tidak aman di tempat wisata (Heriana
dkk, 2015). Memperhatikan hal
tersebut maka hal ini  menjadi
tantangan bagi tim pengabdian untuk
memberikan  pengetahuan tentang
HIV/AIDS sehingga mereka bisa
menyadari pentingnya upaya
pencegahan penyakit HIV/AIDS dan
mengubah kebiasaan serta perilaku
beresiko yang memungkinkan terkena
penyakit HIV/AIDS.

Maka dengan perilaku remaja yang
seperti  ini  dapat mempercepat
penyebaran HIV/AIDS. Berdasarkan
hal tersebut, tim pengabdian tertarik
untuk melakukan pendidikan kesehatan
mengenai  pentingnya pengetahuan
HIV AIDS pada remaja di SMA
Kabupaten Bekasi.

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini
yaitu untuk meningkatkan pengetahuan
bagi remaja SMA Kabupaten Bekasi
dalam mencegah penularan HIV/AIDS.
Pemberian  pendidikan  kesehatan
tentang HIV/AIDS sangat perlu
dilakukan bagi remaja mengingat
remaja sangat rentan sekali terkena
HIV/AIDS.

2. METODE

Metode pengabdian pada masyarakat
ini diawali dengan persiapan sosial
yang bertujuan untuk membangun
komitmen dengan pihak sekolah
tentang pentingya kegiatan pengabdian
ini.  Setelah  disepakati  tanggal
pelaksanaan ~ maka  dilaksanakan
kegiatan pengabdian dalam bentuk
pendidikan kesehatan. Metode
pendidikan kesehatan dengan cara
ceramah dan diskusi. Sebelum dan
sesudah dilakukan ceramah dilakukan
pre dan post test sebagai bentuk
evaluasi untuk mengukur sejauh mana
peningkatan pengetahuan remaja SMA
Kabupaten Bekasi terkait materi yang
disampaikan.

. HASIL

Kegiatan pengabdian dilaksanakan
pada hari Jumat, tanggal 20 Februari
2019  pukul  08.00-10.00 WIB
bertempat di SMA Kabupaten Bekasi.
Media pendidikan kesehatan yang
digunakan adalah proyektor dan poster.
Jumlah peserta yang hadir sebanyak 55
siswa. Materi yang disampaikan
bertujuan agar peserta mengetahui apa
itu HIV/AIDS dan cara penularannya,
dampak penyakit dalam berbagai aspek
yang timbulkan dari HIVV/AIDS serta
memahami upaya pencegahan terhadap
HIV/AIDS. Sebelum  dilakukan
pendidikan kesehatan terlebih dahulu
dilakukan pre test. Hasil pre test
menunjukan bahwa rata-rata nilai
pengetahuan siswa tentang HIV/AIDS
di SMA Kabupaten Bekasi adalah
sebesar 6,8 point. Setelah dilakukan
pendidikan kesehatan rata rata nilai
pengetahuan siswa meningkat menjadi
8,7 point. Peningkatan rata rata nilai
pengetahuan tersebut didukung oleh
antusias peserta yang tinggi dan
metode pendidikan kesehatan yang
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tepat seperti media poster dan leaflet.
Selain itu situasi lingkungan di SMA
Kabupaten Bekasi sangat kondusif
serta adanya komitmen yang baik
antara tim  pengabdian  dengan
pimpinan sekolah merupakan faktor
yang memperkuat adanya peningkatan
pengetahuan siswa.

. PEMBAHASAN

Semua peserta mengikuti kegiatan
tersebut dengan antusias. Materi
tentang  HIV/AIDS  disampaikan
dengan metode ceramah dengan
menggunakan media seperti poster dan
leaflet. Media leaflet dan poster juga
membantu peserta untuk mudah
mengingat materi. Penggunaan metode
dan media yang tepat dalam pendidikan
kesehatan dapat membantu peserta
didik dalam memahami sebuah materi
(Anggraeni, 2016) Selain metode
ceramah tim pengabdian ini juga juga
mengunakan metode diskusi. Dalam
metode ini siswa diberi kesempatan
untuk mengemukakan pendapatnya
terkait materi HIVV/AIDS. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan

Prakoso dkk bahwa penggunaan
metode  ceramah,  diskusi  dan
demontrasi sangat menentukan
keberhasilan  kegiatan  pendidikan

kesehatan (Suhendar dkk, 2020).

SMA Kabupaten Bekasi tempat
dilaksanakan pengabdian ini juga
memiliki lingkungan yang sangat
nyaman untuk belajar. Lingkungan
tempat  dilaksanakan  pendidikan
kesehatan ini sangat kondusif serta
didukung oleh fasilitas yang telah
disiapkan oleh pihak sekolah. Kegiatan
pengabdian ini sangat didukung oleh
unsur pimpinan di SMA Kabupaten
Bekasi. Dengan situasi dan kondisi
yang sangat menunjang tersebut maka

para peserta sangat fokus
memperhatikan semua materi yang
disampaikan. Pemaparan materi yang
disampaikan pada kondisi lingkungan
nyaman akan menjadi  sarana
pembelajaran yang sangat
menguntungkan bagi  peningkatan
pengetahuan (Harjali, 2017).

Peningkatan  pengetahuan tentang
HIV/AIDS pada siswa SMA
Kabupaten Bekasi tersebut merupakan
awal yang baik dalam membentuk
perilaku siswa untuk pencegahan
bahaya HIV/AIDS di Kabupaten
Pangandaran. Perilaku pencegahan
harus diawali dengan pengetahuan
yang cukup. Pengetahuan merupakan
faktor utama dalam pembentukan

sebuah perilaku seseorang.
Peningkatan pengetahuan siswa SMA
Kabupaten Bekasi tersebut

dikarenakan informasi yang diberikan
sesuai dengan permasalahan yang ada.
Informasi yang didapat siswa dalam
kegiatan ini akan berdampak pada
peningkatan  pengetahuannya. Hal
tersebut terjadi karena informasi
merupakan pemahaman yang penting
untuk  meningkatkan  pengetahuan
siswa. Menurut (Notoatmodjo, 2014)
bahwa seseorang dalam memperoleh
pengetahuan salah satunya bersumber
dari informasi.

Memperhatikan hal tersebut upaya
peningkatan  pengetahuan  tentang
HIV/AIDS pada siswa SMA
Kabupaten  Bekasi  harus terus
ditingkatkan.  Salah  satu  upaya
peningkatan  pengetahuan tersebut
diantaranya adalah sebaiknya pihak
sekolah bisa bekerja sama dengan
tenaga kesehatan yang ada di pelayanan
kesehatan terdekat. Tenaga kesehatan
merupakan sumber informasi formal
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yang dapat memberikan pengetahuan
mengenai HIV/AIDS kepada remaja.
Petugas kesehatan memiliki peran
sebagai pendidik. Dalam melaksanakan
perannya tersebut petugas kesehatan
melaksanakan bimbingan atau
penyuluhan, pendidikan pada klien,
keluarga, masyarakat tentang
penanggulangan masalah kesehatan.
Kerjasama antara SMA Kabupaten
Bekasi dengan petugas kesehatan bisa
dijalankan melalui program UKS.
Pelaksanaan UKS diharapkan mampu
menjadi salah satu wadah dalam
meningkatkan  pengetahuan  siswa
dalam rangka membentuk perilaku
hidup sehat sehingga terhindar dari
masalah kesehatan (Ervina dkk, 2018).

Banyak faktor yang akan
mempengaruhi  terjadinya masalah
kesehatan. Salah satunya adalah faktor
perilaku yang dapat diintervensi oleh
pendidikan kesehatan. Dengan
dilakukan pendidikan kesehatan pada
siswa SMA Kabupaten Bekasi maka
pengetahuan siswa tentang HIV/AIDS
meningkat dan akan berdampak positif
pada perilaku siswa dalam mencegah
terjadinya  penularan  HIV/AIDS.
Menurut L Green bahwa faktor yang
mempengaruhi  perilaku seseorang
adalah faktor Predisposing yang terdiri
dari pengetahuan,  sikap  dan
kepercayaan. Faktor Enabling yang
terdiri dari sarana prasarana dan faktor
Reinforcing yang terwujud dalam sikap
dan perilaku tokoh (Notoatmodjo
2019).

Melihat  teori  tersebut adanya
peningkatan ~ pengetahuan  siswa
tentang HIV/AIDS di SMA Kabupaten
Bekasi merupakan dampak yang baik
untuk mencegah penularan HIV/AIDS.
Siswa SMA berada pada kelompok

remaja yang memiliki jumlah yang
besar dalam proporsi  penduduk
Indonesia. Jumlah remaja di Indonesia
sebanyak 17 % dari seluruh penduduk
Indonesia. Dari jumlah yang besar ini
remaja merupakan kelompok yang
sangat rentan terhadap 3 resiko
kesehatan reproduksi atau biasa dikenal
dengan Triad KRR (Kesehatan
Reproduksi Remaja) yaitu seksualitas,
napza (narkotika psikotropika dll) serta
HIV/AIDS (Lestary dan Sugiharti,
2011).

Pendidikan kesehatan yang dilakukan
ini juga akan mengantisipasi terjadinya
dampak psikologis. Biasanya penderita
HIV/AIDS akan mengalami shock
(goncangan batin) dimana penderita
merasa bersalah, marah, dan sedih pada
dirinya sendiri, penderita HIV/AIDS
biasanya akan mengucilkan dan
menutup  dirinya sendiri  karena
khawatir akan menginfeksi orang lain.
Pada dampak sosial, penderita
HIV/AIDS akan merubah perilaku
bergaul dari biasanya (anti sosial)
karena merasa malu dan merasa tidak
ada lagi kerabat atau orang terdekat
yang mendukung serta memiliki rasa
takut untuk mengungkapkannya pada
orang lain (Pardita dkk, 2014). Upaya
peningkatan  pengetahuan  siswa
tentang HIV/AIDS di SMA Kabupaten
Bekasi perlu ditindaklanjuti dengan
kegiatan pendidikan kesehatan kepada
keluarga  atau  masyarakat  di
lingkungannya. Faktor lingkungan
adalah salah satu faktor resiko yang
sangat  kuat dalam  penularan
HIV/AIDS. Seperti kebiasaan orang
tua mengajarkan pendidikan seksual
kepada anaknya sangat sulit dilakukan
oleh semua keluarga termasuk di
Pangandaran. Pendidikan seksual oleh
orang tuanya masih sedikit karena
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dengan membicarakan hal seksual
masih dianggap tabu (Prasanti dkk,
2019).

. KESIMPULAN

Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan siswa SMA
Kabupaten Bekasi tentang HIV/AIDS.
Pada proses pelaksanaannya siswa
mengikuti kegiatan dengan baik dan
aktif berpartisipasi dalam membahas
materi yang disampaikan. Diharapkan
dengan adanya peningkatan
pengetahuan yang dicapai siswa
tersebut akan berdampak pada
perubahan pemahaman siswa untuk
menjadi lebih peduli terhadap perilaku
pencegahan HIV/AIDS. Kegiatan ini
perlu dilakukan secara rutin oleh pihak
sekolah dan petugas kesehatan serta
ditindaklanjuti  dengan  pendidikan
kesehatan kepada keluarga dan
masyarakat di Pangandaran.
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